
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 LATAR BELAKANG 

“Setiap bisnis membutuhkan banyak aset untuk beroperasi. Usaha ini membutuhkan 

sumber dana. Untuk operasi yang mulus, perusahaan akan mengawasi perolehan berbagai 

sumber modal. Manajemen keuangan adalah pengelolaan operasi keuangan perusahaan. 

Manajemen keuangan mencakup kegiatan seperti perencanaan keuangan, analisis keuangan, 

dan pengendalian keuangan. Para profesional ini disebut sebagai manajer keuangan (Husnan 

dan Pudjiastuti, 2006:4). Operasi keuangan yang dilakukan oleh manajer keuangan dapat 

dikategorikan ke dalam dua kategori utama: pemanfaatan uang dan pencarian dana. Ini 

menghasilkan fungsi keuangan berdasarkan dua kegiatan utama, yang meliputi pilihan 

investasi, keputusan pembiayaan, dan kebijakan dividen. Tujuan dari fungsi keuangan adalah 

untuk meningkatkan kekayaan pemilik perusahaan. Kebijakan dividen merupakan elemen 

pilihan pembiayaan (Van Horne dan Wachowicz, 2005:270). Kebijakan dividen adalah 

keputusan tentang alokasi pendapatan bisnis. Kebijakan dividen adalah masalah yang 

menantang bagi manajemen perusahaan. Di satu sisi, pembagian dividen akan memenuhi 

harapan investor untuk mendapatkan pengembalian investasi mereka, tetapi di sisi lain, 

pembayaran dividen tidak diantisipasi untuk membahayakan kelangsungan hidup perusahaan. 

Manajemen perusahaan harus mampu merumuskan kebijakan dividen yang optimal, yang 

harus menyeimbangkan antara kepentingan pemegang saham melalui dividen dan tujuan 

pertumbuhan perusahaan. Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk mencari keuntungan atau keuntungan selama periode waktu tertentu. Rasio ini juga 

memberikan ukuran efisiensi manajemen perusahaan berdasarkan keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan atau pendapatan investasi (Kasmir, 2012:114). Profitabilitas adalah kapasitas 

bisnis untuk menghasilkan keuntungan relatif terhadap penjualan, total aset, dan modal sendiri. 

Dengan demikian, studi profitabilitas ini akan sangat menarik bagi investor jangka panjang; 

misalnya, pemegang saham akan melihat pendapatan riil yang akan dibagikan sebagai dividen 

(Sartono, 2010:122). 

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka 

pendeknya sesuai jadwal. Dividen merupakan arus kas keluar bagi perusahaan dan 

mempengaruhi posisi keuangan mereka. Hal ini mengurangi peluang perusahaan untuk 



berinvestasi menggunakan modal yang dibagikan dividen (Suharli, 2006). Semakin besar 

kemungkinannya perusahaan akan membayar dividen, semakin besar likuiditasnya Wicaksana 

(2012) dan Andriyani (2005) menemukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh yang 

menguntungkan dan substansial (2008) Novatiani dan Oktaviani menemukan temuan yang 

berbeda (2012). 

Biasanya, perusahaan besar memiliki akses yang mudah ke pasar modal. Jelas, ini 

berdampak pada kemampuan perusahaan besar ini untuk mengakses sejumlah besar modal. 

Kas yang terkumpul dapat digunakan untuk membayar dividen kepada pemegang saham. 

Semakin tinggi ukuran perusahaan, semakin besar kemungkinan bahwa itu akan membayar 

dividen.” 

 

I.2 RUMUSAN MASALAH 

 

1.3 Landasan Teoritis 

1.3.1 Teori Pengaruh Profitabilitas terhadap Kebijakan dividen 

 

 “Data yang ada mendukung hipotesis bahwa dividen merupakan bagian dari laba bersih 

perusahaan, artinya dividen akan diberikan kepada pemegang saham jika perusahaan 

menghasilkan laba. Profitabilitas perusahaan akan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

jumlah pembayaran dividen. Kesimpulan ini sesuai dengan hipotesis bird in hand, yang 

menunjukkan bahwa investor lebih menyukai pendapatan yang dapat diprediksi dalam bentuk 

dividen daripada pendapatan yang tidak pasti seperti capital gain. Kapasitas perusahaan untuk 

membayar dividen kepada pemegang saham akan meningkat seiring dengan meningkatnya 



profitabilitas. Profitabilitas tersebut diyakini memiliki pengaruh yang menguntungkan dan 

cukup besar terhadap rasio pembayaran dividen.” 

I.3.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan Dividen  

 

 

 

I.3.3 Teori Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

I.5 Kerangka Konseptual 
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Hipotesis penelitian ini adalah:  

 

Kebijakan Deviden 
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